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ABSTRAK  

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING  

TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung 

 Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026) 

 

 

 

Oleh 

 

RACHEL MAY DIANA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas 7 SMP Negeri 26 Bandar Lampung semester ganjil 

tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 256 dan terdistribusi dalam delapan 

kelas setiap kelas  berjumlah 32 siswa. Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua 

kelas yaitu kelas VII.7 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.8 sebagai kelas 

kontrol yang dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian quasi-eksperimen dengan desain penelitian 

posttest-only control group design. Data pada penelitian ini merupakan data 

kuantitatif yang diperoleh melalui tes pemahaman konsep matematis dengan materi 

Aljabar. Teknik analisis data menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji-t’. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Pemahaman Konsep Matematis  
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ABSTRACT  

 

THE EFFECT OF THE GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON  

STUDENTS’ MATHEMATICAL CONCEPTUAL UNDERSTANDING 

(A Study on 7th Grade Students of SMP Negeri 26 Bandar Lampung,  

in the First Semester of the 2025/2026 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

RACHEL MAY DIANA 

 

 

This study aimed to determine the effect of the guided inquiry learning model on 

students’ understanding of mathematical concepts. The population of this study 

consisted of all seventh-grade students of SMP Negeri 26 Bandar Lampung in the 

odd semester of the 2025/2026 academic year, totaling 256 students distributed 

across eight classes, with each class comprising 32 students. The sample of this 

study consisted of two classes: all students of class VII.7 as the experimental group 

and all students of class VII.8 as the control group, selected using the cluster 

random sampling technique. This study employed a quasi-experimental research 

method with a posttest-only control group design. The data were quantitative in 

nature and were obtained through a mathematical concept understanding test on 

Algebra material. The data analysis technique used was the test of equality of two 

means, namely the t′-test. The results showed that there was a difference in the 

mathematical concept understanding abilities of students who were taught using 

the guided inquiry learning model compared to those who were taught using 

conventional learning. It could be concluded that the guided inquiry learning model 

had an effect on students’ understanding of mathematical concepts. 

 

Keywords: Guided Inquiry, Mathematical Conceptual Understanding  
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I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

 

Pendidikan merupakan sebuah pondasi yang diciptakan penting guna 

mempersiapkan SDM atau sumber daya manusia yang berkualitas sehingga dapat 

bersaing seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang ada dan pesatnya 

perkembangan teknologi di era modern (Miftah & Syamsurijal, 2023). Pendidikan 

adalah investasi yang sangat penting dalam menyiapkan masa depan (Pujiharti, 

2022). Tujuan utama dari sebuah pendidikan yang mana tersurat dalam UUD 1945 

alinea keempat bagian “mencerdaskan kehidupan bangsa”, berdasarkan UU No. 20 

Tahun 2003 yang pada intinya peran pendidikan sebagai upaya dalam 

pengembangan kecakapan dan memupuk karakter berbudi pekerti dan sopan, dalam 

rangka memajukan bangsa. Terselenggaranya pendidikan yang bermutu diharapkan 

dapat menghasilkan masyarakat yang berdaya saing tinggi, inovatif, serta produktif, 

sehingga lebih siap dalam merespons berbagai tantangan perkembangan zaman. 

(Hamdani dkk., 2022). 

 

Macam-macam pendidikan di Indonesia tercantum pada UU No.20 Tahun 2003 

pada pasal 13 (1), yang di dalamnya menetapkan bahwa terdapat 3 macam jenis 

pendidikan di Indonesia, yaitu pendidikan formal (disekolah), pendidikan 

nonformal (dari les atau pelatihan), dan pendidikan informal (dari keluarga dan 

lingkungan). Dari ketiga macam pendidikan tersebut memiliki tujuan sama seperti 

yang tertera pada UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang tertulis bahwa tujuan 

pendidikan ialah meningkatkan talenta siswa agar menjadi individu yang 

berkualitas serta siap bertanggung jawab sebagai warga negara yang  berintegritas.  
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Maka, pendidikan harus diberikan untuk  menciptakan  generasi  selanjutnya  agar  

lebih berkualitas dan bertanggung jawab sebagai warga negara. 

 

Pendidikan masa kini adalah pendidikan di abad ke-21. Pendidikan pada abad ke-

21 adalah pendidikan yang berfokus kepada siswa, dimana siswa harus dapat 

menguasai kemampuan komunikasi, kolaborasi dengan sesama, pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, peningkatan kreativitasnya, dan pengembangan 

moralnya (Majani & Tahar, 2021). Oleh karena itu pendidikan masa kini harus 

ditingkatkan, melalui tenaga pengajar yang bermutu, dan pemilihan teknik 

pembelajaran yang sesuai pula, sehingga mampu menghasilkan siswa yang 

berkualitas pula (Pricilia, dkk., 2024). Menurut Nahdi (2025) matematika ialah 

salah satu pelajaran yang berperan strategis untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

abad ke-21, karena dari pelajaran matematika dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, logis, dan sistematis siswa yang esensial di kehidupan sehari-

hari. 

 

Berdasarkan BSKAP Kemendikbudristek No.033/H/KR/2022 ditetapkan posisi 

matematika menjadi mata pelajaran yang perlu dikuasai setiap siswa disetiap 

jenjang pendidikan karena berpengatuh dalam mengembangkan serta melatih 

kemampuan berpikir yang mencakup aspek logika, analisis, teratur, kritis, dan 

kreatif yang dibutuhkan untuk menemukan penyelesaian dari masalah yang terjadi 

di kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, menurut Simbolon (2020) 

pembelajaran matematika dapat mengasah keterampilan berpikir serta menjadi 

pondasi dari kemajuan ilmu pengetahuan lain misalnya teknik, ekonomi, komputer, 

dan sebagainya. Menurut Halim, et al., (2020) matematika berkontribusi penting di 

bidang pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan sebab matematika 

berpotensi meningkatkan kreativitas, berpikir kritis serta berfikir secara logis, dan 

matematika berguna di berbagai ranah ilmu pengetahuan, serta didalam hal 

kehidupan sehari-hari. 

 

Tujuan mata pelajaran matematika berdasarkan keputusan kepala BSKAP 

Kemendikbudristek Nomor 088/H/KR/2022 yaitu agar siswa mampu: 1) menguasai 
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materi pada mata pelajaran matematika yang meliputi prinsip, konsep, fakta, 

operasi, serta hubungan matematis dan menerapkannya dengan fleksibel, tepat, dan 

optimal dalam memecahkan permasalahan matematika, 2) memanfaatkan 

pemahaman terhadap susunan dan karakteristik matematika, melakukan 

penyesuaian atau penerapan operasi matematika untuk menyusun generalisasi, 

membuktikan atau mengemukakan pendapat terkait pernyataan matematika, 3) 

menyelesaikan masalah dengan cara memahami permasalahan yang ada, 

merancang penyelesaian dengan model matematis, lalu menyelesaikan rancangan 

dari model yang diperoleh, 4) menyampaikan gagasan dengan bentuk model 

matematis lain atau media lain untuk mempertegas situasi/ permasalahan, 5) 

menghubungkan materi pada pembelajaran yang berupa konsep, fakta, operasi, 

prinsip, dan hubungan bidang ilmu yang lain serta dengan kegiatan sehari-hari, 6) 

memiliki kesadaran akan peran dan manfaat matematika dalam kehidupan, yang 

tercermin dari rasa penasaran, minat, serta sikap kreatif dalam memecahkan 

masalah. Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep penting untuk dimiliki oleh siswa. 

 

Pemahaman konsep memiliki makna yang mendasar dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran tidak akan berjalan maksimal tanpa adanya pemahaman konsep. 

Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika dikenal sebagai pemahaman 

konsep matematis. Seperti pada NCTM (2000) guna mencapai pemahaman 

matematis yang memiliki makna pada pembelajaran matematika maka guru harus 

menuntun siswa guna mengembangkan kemampuan koneksi matematis dengan 

cara berbagi ide dan mencari keterkaitan matematika dengan kehidupan nyata. 

Aruan, dkk, (2022) menyatakan bahwa jika ingin mencapai pemahaman  matematis 

yang memiliki makna pada pelajaran matematika, siswa diharuskan memiliki 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik sebagai kemampuan dasar 

matematika.  

 

Studi Program for lnternational Student Assessment (PISA) 2022 menyatakan hasil 

bahwasannya saat ini Indonesia menempati urutan ke-66 dari 81 negara dengan skor 

matematika sebesar 366 (kemedikbudristek, 2023). Skor matematika Indonesia 
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masih tertinggal jauh dari capaian tertinggi sebesar 575 yang dicapai oleh 

Singapura, tidak sesuai dengan target pembelajaran dalam SK BSKAP 

Kemendikbudristek No.30/H/KR/2022. Soal PISA menekankan kemampuan 

memahami, mengaitkan, dan menerapkan konsep matematika dalam konteks nyata, 

bukan sekadar menghafal rumus atau prosedur, sehingga rendahnya capaian 

Indonesia dalam PISA ini menandakan bahwa pemahaman konsep matematika 

siswa belum optimal (PISA, 2022). Dengan demikian, rendahnya skor PISA yang 

diperoleh Indonesia menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa 

termasuk berada pada tingkat rendah (Angkat, dkk. 2023). 

 

Pemahaman konsep matematis yang rendah juga ditemukan pada siswa yang ada di 

SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara pada saat 

prapenelitian dihari Rabu, 6 Agustus 2025 dengan guru pelajaran matematika di 

SMP Negeri 26 Bandar Lampung, Ibu Niki Pujarwati, S.Pd. yang mengajar di 3 

kelas dari total 8 kelas yang ada di kelas VII mengatakan bahwa mayoritas siswa 

mengalami kendala pada saat memahami konsep yang disampaikan, akibatnya 

siswa mengalami kendala dalam menemukan penyelesaian soal yang diberikan. 

Terlihat dari jawaban siswa salah satu soal dalam studi pendahuluan di kelas VII.7. 

Soal yang telah diujikan pada siswa sebagai berikut:  

Suhu di sebuah kota pada pagi hari adalah –3°C. Siang harinya suhu naik 6°C, 

kemudian sore harinya turun lagi 4°C. Berapa suhu kota tersebut pada sore hari? 

Berikan langkah penyelesaiannya! 

 

Berdasarkan jawaban dari 29 siswa, diperoleh hasil sebanyak 20 siswa (69%) siswa 

belum mampu memberikan penyelesaian yang tepat. Sampel kesalahan jawaban 

siswa ditunjukkan pada Gambar 1.1, Gambar 1.2, dan Gambar 1.3 berikut.  

 

 
Gambar 1. 1 Kesalahan siswa dalam membuat model matematika 
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Gambar 1. 2 Kesalahan siswa dalam mengaplikasikan konsep 

 

 

Dari gambar 1.1 tampak bahwa siswa kurang mampu mengubah bentuk soal cerita 

ke representasi matematis yang sesuai, hal ini mempengaruhi hasil akhir yang 

diperoleh. Hal tersebut mengakibatkan perhitungan menghasilkan solusi yang 

salah. Seharusnya, untuk menentukan suhu sore hari dilakukan dengan 

menjumlahkan suhu pagi (-3) dengan kenaikan siang (+6), lalu menguranginya 

dengan penurunan sore (-4).  Hal ini mengidentifikasikan bahwa siswa kurang 

mampu mangaplikasikan konsep dan algoritma ke dalam proses memecahkan 

masalah. 

 

Berdasarkan Gambar 1.2  tampak bahwa siswa sudah mampu mengubah bentuk 

soal cerita ke representasi matematis yang sesuai, namun prosedur yang dilakukan 

oleh siswa belum tepat, sehingga hasil yang diperoleh salah. Kesalahan operasi 

yang dilakukan siswa yaitu pada saat menjumlahkan −3 dengan 6, seharusnya 

−3 + 6 = 3 sehingga hasil yang diperoleh salah. Hal ini mengidentifikasikan 

bahwa siswa belum memadai dalam pemenuhan indikator memilih dan 

menggunakan langkah-langkah ataupun operasi tertentu yang cocok serta sesuai 

untuk digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa masih tergolong rendahnya pemahaman konsep matematis 

siswa di SMP Negeri 26 Bandar Lampung. 

 

Permasalahan yang muncul di SMP Negeri 26 Bandar Lampung sejalan dengan 

pendapat Budi, dkk,. (2020), yang mengemukakan bahwa salah satu penyebab 

rendahnya pemahaman konsep matematis adalah karena siswa belum banyak 

dilibatkan secara aktif dalam memperoleh dan mengonstruksi pengetahuan. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep tersebut tidak hanya disebabkan oleh 

ketidakcermatan siswa saat melakukan operasi hitung, tetapi juga berkaitan dengan 
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model pembelajaran yang diterapkan (Budi, dkk,. 2020). Sejauh ini, model 

pembelajaran yang digunakan di SMP Negeri 26 Bandar Lampung cenderung 

berupa pembelajaran langsung, dimana guru menjadi pusat informasi dan siswa 

berperan sebagai penerima pengetahuan. Pola pembelajaran ini berdampak pada 

siswa yang menjadi kurang aktif dalam proses belajar yang mengakibatkan siswa 

cenderung pasif dan hanya mencatat jawaban yang diberikan tanpa memahami 

makna yang terkandung di dalamnya. Siswa juga menjadi kurang memiliki 

kesempatan untuk mengemukakan ide dan gagasan (Selano, 2020). Akibatnya, 

siswa tidak terbiasa mengonstruksi sendiri pemahamannya, sehingga berdampak 

pada rendahnya pemahaman konsep matematis. 

 

Salah satunya langkah yang dapat ditempuh untuk menanggulangi rendahnya 

tingkat pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa yaitu dengan 

mengarahkan siswa untuk membangun pemahaman secara mandiri dengan 

bimbingan melalui kegiatan penemuan. Menurut Pangaribuan, dkk., (2021) Siswa 

dapat memahami dengan mudah tiap konsep matematika jika siswa dapat 

memperoleh konsep dengan upaya yang dilakukannya sendiri. Sejalan dengan itu, 

menurut Radiusman (2020) konsep yang ditemukn sendiri oleh siswa dapat 

tersimpan dalam memori siswa dengan jangka waktu yang lama. Kemampuan siswa 

yang tergolong rendah, maka penemuan konsep yang dilakukan siswa akan lebih 

mudah bila siswa juga mendapatkan bimbingan dari guru (Arrafi & Masniladewi, 

2020).  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, diperlukan penerapan model pembelajaran yang 

menciptakan siswa agar mampu menemukan suatu konsep dengan usaha sendiri 

guna menambah pemahaman konsep matematis siswa namun tetap dibimbing oleh 

guru. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran yaitu inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing dipilih karena 

sesuai dengan karakteristik siswa yang masih memerlukan arahan dalam proses 

berpikir dan belum sepenuhnya mampu merancang langkah pemecahan masalah 

secara mandiri, sehingga bimbingan guru tetap diperlukan untuk mengarahkan 

mencapai proses penemuan konsep secara efektif.  
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan aktivitas pembelajaran yang 

mampu mendorong siswa agar lebih kritis dalam berpikir serta analitis dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Model ini menempatkan guru menjadi pemberi 

bimbingan agar siswa aktif dan mampu memahami konsep pelajaran dengan baik 

(Fitri & Aprilianingsih, 2020). Pembelajaran menggunakan model inkuiri 

terbimbing mampu meningkatkan keaktifan siswa pada masa belajar melalui 

kegiatan diskusi kelompok dalam menemukan solusi dari permasalahan agar dapat 

membantu siswa unruk memperdalam pemahaman konsep. Alasan lain pemilihan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah karena siswa belum biasa belajar 

aktif sehingga harus dibimbing. Selain itu, inkuiri digunakan karena dalam proses 

penemuannya akan ada banyak tugas penyelesaian masalah. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Fitri dan Aprilianingsih (2020) mengenai 

pengaruh dari model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kemampuian 

pemahaman konsep matematis siswa yang memperlihatkan bahwa penggunaan 

model pembelajarain inkuiri terbimbing mampu menaikkan tingkat pemahaman 

konsep matematis siswa secara signifikan jika dibanding jika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvenisional.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya studi terkait pengaruh 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa di SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Penelitian ini penting 

dilakukan guna mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap pemahaman konsep matematis siswa, khususnya pada materi 

Aljabar di SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Berdasarkan pertimbangan terkait 

adanya penelitian terdahulu maka, akan dilaksanakan penelitian terkait pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung Tahun ajaran 2025/2026.   
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B. Rumusan Masalah 

 

Latar belakang masalah berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang tepat 

untuk penelitian ini yaitu “Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini yaitu dapat dijadikan sumber 

terkait pendidikan matematika yang memiliki keterkaitan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan pengaruhnya dengan pemahaman konsep 

matematis yang dimiliki siswa.  

2. Manfaat Praktis  

Manfaat dari penelitian ini ditinjau dari praktisnya yaitu dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan guru/calon guru atau bahkan tenaga pengajar yang lainnya 

dalam memilih model yang tepat untuk proses pembelajaran, sesuai kondisi 

siswa. Penelitian ini juga diharapkan mampu dijadikan acuan atau bahan 

pertimbangan oleh guru/calon guru atau bahkan tenaga pengajar yang lainnya 

untuk memilih model pembelajaran yang ingin diterapkan saat mengajar dan 

yang memiliki tujuan meningkatkan pemahaman matematis siswa. Manfaat lain 

dari hasil penelitian yaitu diharapkan dapat dimanfatkan oleh peneliti 

selanjutnya yang akan mengkaji lebih mendalam tentang model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

 

1. Pemahaman Konsep Matematis  

 

Menurut KBBI pemahaman berarti proses atau cara memahami, pemahaman adalah 

suatu kemampuan untuk mengerti dan memaknai sesuatu. Memahami dapat 

diartikan sebagai mencari makna. Pemahaman yang dimaksud dalam pembelajaran 

adalah yang bukan sekedar tau, melainkan diharapkan siswa dapat mengaplikasikan 

pemahaman yang didapat ke permasalahan yang terkait namun berbeda (Amaliyah 

et al., 2022). Sementara itu, menurut KBBI konsep adalah rancangan, gagasan, atau 

pengertian yang diperoleh dari kejadian nyata. Menurut Depdiknas (2003) konsep 

adalah gagasan abstrak untuk menggolongkan sekumpulan objek. Sementara itu, 

Noer (2019) menjelaskan bahwa pemahaman konsep mewajibkan siswa untuk 

dapat memahami konsep, kebenaran, dan situasi, serta mampu mengkomunikasikan 

menggunakan bahasa sendiri tanpa mengubah artinya.   

 

Berdasarkan Permendikbud No. 58 Tahun 2014 mengenai pemahaman konsep 

matematis yaitu kemampuan siswa dalam memahami konsep dalam matematika, 

mengkomunikasikan keterhubungan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep 

secara fleksibel, efisien, dan tepat dalam pencarian penyelesaian suatu masalah. 

Pemahaman konsep matematis adalah suatu tingkat penguasaan pelajaran 

matematika mencakup penggunan istilah dan simbol untuk menyampaikan kembali 

konsep yang telah dipahami dengan bahasa sendiri yang lebih sederhana serta 

mampu menerapkannya (Yunarti, et al., 2021). Sementara itu,  menurut Riyanto, 

dkk (2024) pemahaman  konsep  matematisadalah salah satu  capaian  pembelajaran
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yang ada didalam mata pelajaran matematika yang utama. Selain itu, pemahaman 

konsep matematis jika telah dikuasai siswa, maka akan membantu siswa dalam 

menemukan penyelesaian dalam masalah terkait matematika. 

 

Pemahaman konsep matematis siswa diukur menggunakan pedoman pengukuran 

berupa indikator. Menurut BNSP (2006), terdapat tujuh indikator pengukur 

pemahaman konsep matematis siswa, meliputi:  

1. Menyatakan kembali suatu konsep, yaitu tingkat penguasaan siswa dalam 

menyampaikan kembali materi yang sudah dipelajari.  

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsep, yaitu tingkat penguasaan dalam mengkategorikan objek mengacu pada 

sifat-sifat yangt sesuai dengan konsep.  

3. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep, yaitu tingkat penguasaan 

dalam membedakan antara contoh atau yang bukan contoh serta kemampuan 

dalam memberikan contoh yang termasuk dan tidak termasuk dalam suatu 

konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, yaitu tingkat 

penguasaan siswa dalam menyalurkan konsep matematika dalam bentuk-bentuk 

lain seperti gambar, tabel, grafik, atau kalimat matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, yaitu tingkat 

penguasaan memahami hubungan antara ketentuan yang diperlukan dan 

memadai untuk suatu pernyataan matematis. 

6. Memanfaatkan, menggunakan, dan memilih tahapan atau operasi tertentu, yaitu 

tingkat penguasaan siswa dalam mencari prosedur yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah.  

7. Menerapkan algoritma atau konsep pemecahan masalah, yaitu tingkat 

penguasaan yang dimiliki siswa untuk menerapkan konsep atau algoritma dalam 

mencari solusi dari masalah sesuai prosedur.  

 

Berdasarkan uraian dan indikator-indikator di atas, pemahaman konsep adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti, memaknai, menjelaskan, dan 

mengaplikasikan ide atau gagasan secara tulisan, lisan, maupun dalam penerapan 
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pada berbagai situasi. Indikator yang dipakai dalam penelitian, yaitu : 1) 

menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu, 3) memberikan contoh dan non-contoh dari konsep, 4) menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup suatu konsep, 6) memanfaatkan, menggunakan, dan memilih 

tahapan atau operasi tertentu, dan 7) menerapkan algoritma atau konsep pemecahan 

masalah. Indikator-indikator ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

menentukan tingkat pemahaman konsep yang dikuasai oleh siswa.  

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Inkuiri berarti penyelidikan atau 

pemeriksaan secara mendalam terhadap suatu permasalahan untuk memperoleh 

kebenaran. Inkuiri dalam konteks pendidikan yaitu, pembelajaran inkuiri mengacu 

pada suatu model pembelajaran yang berfokus pada siswa, dengan dorongan agar 

siswa secara aktif menemukan, mencari, dan menyelidiki sendiri konsep-konsep 

atau pengetahuan baru melalui proses berpikir ilmiah (Isrok’atun, 2019). Model 

pembelajaran inkuiri merupakan suatu serangkai aktivitas pembelajaran yang 

menitikberatkan pada peran aktif siswa agar memperoleh pengalaman saat proses 

belajar dalam mendapatkan konsep atau pengetahuan terkait materi yang tepat 

sesuai dengan permasalahan yang diajukan melalui pertanyaan yang dapat 

ditanyakan  kepada guru sebagai pembimbing kegiatan penenemuan (Susila et al., 

2021).   

 

Model pembelajaran Inkuiri terbimbing adalah serangkaian aktivitas pada saat 

pembelajaran yang membantu siswa terlibat aktif untuk berusaha menemukan 

sendiri jawabannya dengan dibimbing oleh guru (Nupus et al., 2021). Bentuk 

bimbingan guru dapat berbentuk pertanyaan berupa arahan sehingga siswa dapat 

memperoleh kesimpulan yang sesuai dengan yang telah dirancang guru (Hulu dkk., 

2023).  Menurut Wandini dkk., (2024) model pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan salah satu model yang mampu menambah keterlibatan siswa saat 

pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran inkuiri terbimbing mengarahkan 
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guru untuk memberi kesempatan bagi siswa guna membangun pengetahuan untuk 

dirinya dan menyampaikan gagasannya dibantu dengan bimbingan dari guru, 

selama berlangsungnya proses pembelajaran guru harus menyiapkan aktivitas 

pembelajaran sehingga memungkinkan bagi siswa untuk melakukan aktivitas 

penemuan dalam mengerjakan permasalahan terkait materi yang dipelajari 

(Isrok’atun, 2019).  

 

Model pembelajaran ini menekankan pada proses pembelajaran yang mengarahkan 

siswa agar berproses dalam memahami konsep melalui penemuan yang dibimbing 

oleh guru (Wulansari & Dwiyanti, 2021). Model pembelajaran yang memfokuskan 

di proses, memerlukan beberapa langkah atau tahap pada proses pembelajaran yang 

harus dilalui oleh siswa (Fitri & Sudirman, 2022). Proses pada model pembelajaran 

inkuiri terbimbing sebagai berikut (Fitri & Sudirman, 2022; Indrawati, 2021; 

Isrok’atun, 2019; Syakuro, dkk., 2024).  

1. Orientasi 

Guru pada tahap ini berperan dalam mewujudkan suasana belajar yang nyaman 

untuk siswa, memberikan pengantar materi, dan merangsang rasa penasaran 

siswa. Guru dapat memberitahukan tujuan yang akan dicapai siswa dan 

memberikan stimulus berupa vidio, gambar, atau eksperimen singkat.  

2.  Merumuskan Masalah 

Pada awal tahap ini, guru memberikan suatu permasalahan untuk diselesaikan 

oleh siswa. Permasalahan itu dapat berupa soal cerita yang didemonstrasikan 

atau LKPD. Guru mendorong siswa dalam membuat rumusan masalah berupa 

pertanyaan terkait masalah yang telah diberikan. Tahap ini guru berperan dalam 

membimbing siswa dalam mengidentifikasi fenomena dan memberikan contoh 

cara menyusun pertanyaan dalam proses menyusun rumusan masalah agar 

rumusan masalah yang diperoleh siswa tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Perumusan yang diperoleh siswa adalah perumusan masalah yang sebelumnya 

sudah dirancang oleh guru tujuannya supaya siswa dapat terarah dalam 

memahami materi yang sedang dipelajari.  

3. Membuat Hipotesis 

Tahap ini, siswa sudah dapat merumuskan jawaban sementara berdasarkan dari 

pengetahuan awal pada tahap orientasi. Siswa melakukan kegiatan pengamatan 
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dan penalaran logis dalam merumuskan jawaban sementara atau yang disebut 

hipotesis. Tahap ini guru berperan memeberikan pertanyaan yang dapat 

merangsang dan memantik pemahaman siswa agar membuat jawaban sementara 

dan guru juga memberikan contoh jawaban sementara. 

4. Mengumpulkan Data  

Tahap ini guru mengarahkan siswa mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

pengujian jawaban sementara yang telah dirumuskan. Data tersebut diperoleh 

berasal dari permasalahan awal yang telah diberikan. Peran guru pada tahap ini, 

yaitu menyediakan lembar kerja, alat bantu, atau petunjuk prosedur pengerjaan.  

5. Menguji Hipotesis 

Tahap ini dapat disebut tahap pengerjaan dan pembuktian kebenaran dugaan 

sementara. Pembuktian kebenaran perlu divalidasi dengan data yang diperoleh 

siswa dan juga harus dapat dipertanggung jawabkan, bukan hanya sekedar 

argumen. Peran guru pada tahap ini yaitu sebagai pengarah dan pendorong dalam 

diskusi siswa. Selain itu, peran guru juga sebagai pembimbing siswa dalam 

mengolah data dan mendorong siswa untuk menghubungkan data yang telah 

dihimpunkan dengan hipotesis yang telah didapat.   

6. Merumuskan Kesimpulan  

Merumuskan kesimpulan dilakukan oleh siswa yang berdasarkan dari hipotesis 

yang telah dibuat sebelumnya. Kesimpulan yang didapat harus disusun 

berdasarkan dari data dan bukti yang telah diperoleh. Perumusan  kesimpulan ini 

dapat juga berbentuk deskripsi dari hasil yang telah diperoleh dari proses yang 

sudah dilakukan. Guru diharapkan mampu menunjukkan dan menuntun siswa 

agar kesimpulan yang dirumuskan siswa tetap sesuai.dengan permasalahan yang 

diberikan.  

 

Melalu pemaparan tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa proses penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing mencakup orientasi, perumusan masalah dan 

hipotesis, pengumpulan dan analisis data, pengujian hipotesis, dan penarikan 

kesimpulan.  
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3. Pengaruh 

 

Menurut KBBI pengaruh merupakan kekuatan dari benda atau orang yang dapat 

merubah atau menciptakan sikap, keyakinan, maupun tindakan dari individu 

tertentu (Depdiknas,2008). Pengaruh merupakan sesuatu yang dapat membentuk 

atau bahkan menyebabkan sesuatu itu terjadi, suatu kekuatan yang dapat membuat 

sesuatu mengikuti karena kuasa atau kekuatan yang dimiliki si pempengaruh. 

Artinya sesuatu dikatakan berpengaruh jika memiliki kuasa yang dapat membuat 

sesuatu yang baru muncul atau kuasa yang dapat membentuk atau memodifikasi 

bahkan merubah sesuatu sebelumnya yang sudah ada. Makna pengaruh yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu pengaruh yang dapat membuat perubahan/ 

pembentukan yang dampaknya sesuai dengan harapan (pengaruh positif). 

 

4. Model Pembelajaran Konvensional   

 

Konvensional menurut KBBI berasal dari kata “konvensi”, yang bermakna 

permufakatan. Secara sederhana, konvensional merujuk pada suatu yang sudah 

umum diterima dan menjadi kebiasaan dalam suatu masyarakat atau kelompok, 

seringkali berdasarkan tradisi atau norma yang sudah lama ada. Sehingga, 

pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran yang diterapkan dalam 

konteks tertentu dan didasarkan pada kesepakatan umum. Menurut Selano (2020) 

metode pembelajaran konvenisional itu merupakan teknik mengajar yang biasa 

dilakukan oleh guru pada pelaksanaan pembelajaran. Selaras dengan itu, Syakuro 

(2024) menyebutkan bahwa model ini adalah salah satu model yang kerap 

diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.  

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa model pembelajaran 

konvensional adalah model yang umum digunakan guru dalam mengajar biasanya 

yang sesuai untuk materi dan karakteristik setiap siswa.  

 

Model pembelajaran konvensional yang dimaksudkan pada penelitian ini yaitu 

model pembelajaran ekspositori atau direct-instruction. Model pembelajaran 
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ekspositori merupakan model yang berfokus pada guru dengan materi disampaikan 

secara langsung dan tersusun agar siswa mampu menguasai keterampilan dan 

pengetahuan secara optimal (Nababan, A. & Sari, P.M., 2023). Model ini 

menekankan penguasaan konsep dengan cara menyampaikan materi secara 

bertahap, dimulai dari cakupan materi yang umum hingga ke yang lebih khusus 

(Wijaya, 2016). Model pembelajaran ekspositori memiliki beberapa ciri-ciri, 

menurut Na’ifah, R. I. Dkk (2024) ciri- ciri model pembelajaran ekspositori yaitu 

1) Menekankan penyampaian materi secara verbal oleh guru; 2) Materi sering 

berupa fakta atau konsep sudah jadi dan dihafalkan; dan 3) Komunikasi bersifat 

satu arah yang dilakukan oleh guru, sedangkan siswa pasif menyimak. Penerapan 

model pembelajaran ekspositori memiliki lima fase, menurut Akhirudin & 

Rosnantang, (2018) kelima fase dalam pembelajaran ekspositori yaitu 1) orientasi; 

2) penyajian materi oleh guru; 3) korelasi; 4) generalisasi (menyimpulkan); 5) 

aplikasi.  

 

Berdasarkan yang dijelaskan tersebut, didapat bahwa model pembelajaran 

konvensional yang dimaksud yaitu ekspositori atau direct instruction, yaitu model 

berpusat pada guru dengan penyampaian materi secara langsung, terstruktur, dan 

bertahap dari umum ke khusus untuk mengoptimalkan penguasaan pengetahuan 

dan keterampilan. Ciri utamanya meliputi penyampaian materi secara verbal oleh 

guru, materi berupa fakta atau konsep siap pakai, serta komunikasi satu arah dengan 

siswa yang pasif. Penerapannya terdiri atas lima fase: orientasi, penyajian, praktik 

di bawah bimbingan guru, praktik mandiri, penilaian.  

 

B. Definisi Operasional 

 

Berikut definisi operasional pada penelitian ini: 

1. Pemahaman konsep matematis merupakan tingkat penguasaan siswa untuk 

mengerti, menjelaskan, menerapkan, dan memaknai konsep-konsep 

matematika secara tepat, baik secara lisan, tulisan, maupun dalam penerapan 

pada berbagai situasi. Pengukurannya mengacu pada tujuh indikator, yaitu: 1) 

menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-
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sifat tertentu, 3) memberikan contoh dan non-contoh dari konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, 6) 

memanfaatkan, menggunakan, dan memilih tahapan atau operasi tertentu, dan 

7) menerapkan algoritma atau konsep pemecahan masalah.  

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model yang menempatkan 

siswa beraktivitas secara aktif dalam proses memahami dan menemukan 

konsep matematis melalui penyelidikan yang dibimbing oleh guru. Bimbingan 

yang diberikan guru dapat berbentuk pertanyaan sebagai arahan yang 

mengarahkan siswa dalam proses berpikir ilmiah. Model ini dilaksanakan 

melalui enam tahapan pembelajaran, yaitu: orientasi, perumusan masalah, 

pembuatan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan 

kesimpulan.  

3. Pengaruh adalah suatu kekuatan atau daya yang ditimbulkan dari 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan pada pemahamani konsep matematis siswa.  

4. Model pembelajaran konvensionalx dalam penelitianan ini mengacu pada model 

pembelajaran ekspositori atau direct instruction yang didefinisikan sebagai 

pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana materi disampaikan secara 

langsung, terstruktur, dan bertahap dari konsep umum menuju konsep khusus 

untuk mengoptimalkan penguasaan pengetahuan dan keterampilan siswa. Ciri 

model ini meliputi penyampaian materi secara verbal oleh guru, penggunaan 

fakta atau konsep siap pakai, serta komunikasi satu arah yang menjadikan 

siswa berperan pasif sebagai penerima informasi. Pelaksanaannya mengikuti 

lima fase pembelajaran langsung, yaitu: 1) orientasi; 2) penyajian materi oleh 

guru; 3) korelasi; 4) generalisasi (menyimpulkan); 5) aplikasi.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian terkait pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa memiliki dua variabel, yaitu penerapan model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai variabel bebas dan variabel terikatnya 

yaitu skor pemahaman konsep matematis siswa.  

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ialah model yang menjadikan siswa sebagai 

pusat dari pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa untuk lebih berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran inkuiri terbimbing 

peran guru adalah sebagai pembimbing yang membantu siswa dalam membangun 

pemahaman sampai pada siswa dapat menyumpulkan materi yang telah dipelajari, 

sehingga siswa memiliki pemahaman yang mendalam mengenai materi tersebut. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing pada penelitian ini memiliki enam tahap 

yang akan dilksanakan pada saat pembelajaran berlangsung untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa, yaitu dengan memberikan orientasi masalah, 

memberi kesempatan kepada siswa untuk merumuskan masalah, membuat 

hipotesis, mengumpulkan data, pengujian hipotesis, dan menyusun kesimpulan. 

 

Tahap pertama yaitu memberikan orientasi masalah. Pada tahap ini guru 

memberikan stimulus kepada siswa dapat berupa pertanyaan pemantik yang dapat 

meningkatkan rasa ingin tau yang dimiliki siswa. Selain itu, guru juga memberikan 

pemantik tentang materi yang akan dipelajari yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Pada tahap ini, guru dapat menciptakan suasana yang dapat membuat 

siswa menjadi lebih aktif dalam menggali pengetahuan dari berbagai sumber belajar 

dan mendorong siswa agar dapat menemukan jawaban dari masalah terkait 

matematika yang telah diberikan. Tahap ini merupakan awalan dalam membangun 

minat siswa agar pembelajaran dapat terlaksana dan kemampuan pemahaman 

konsep yang dimiliki siswa dapat meningkat. Tahap ini mampu meningkatkan 

semua indikator kemampuan dari siswa terkait pemahaman konsep matematis 

siswa. 

 

Tahap kedua yaitu, merumuskan masalah. Tahap kedua ini diawali dengan guru 

menyampaikan suatu masalah pada siswa. Siswa diarahkan untuk memahami 

permasalahan yang sudah diberikan, kemudian siswa mengidenfikasi masalah serta 

menyajikan masalah yang berikan menjadi berbagai bentuk representasi matematis. 
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Tahap ini melatih siswa agar dapat menyatakan kembali sebuah konsep, 

membedakan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, dan menampilkan masalah 

melalui berbagai bentuk representasi matematis. Selain itu, siswa menjadi terlatih 

dalam menulis hal-hal penting dalam suatu permasalahan dengan jelas dan logis.  

 

Tahap ketiga yaitu membuat hipotesis. Tahap ini, siswa dapat memanfaatkan hasil 

pemahamannya terhadap masalah yang telah disajikan sebelumnya, selanjutnya 

guru mengarahkan siswa untuk membuat jawaban sementara. Selain itu, guru juga 

berperan untuk merangsang siswa dengan berbagai pertanyaan pemantik untuk 

memantik pemahaman siswa dalam membuat jawaban sementara. Tahap ini mampu 

melatih siswa agar dapat menerapkan konsep dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

 

Selanjutnya, tahap keempat adalah mengumpulkan data. Tahap keempat ini, guru 

mengarahkan siswa untuk mengkolektif data atau informasi yang terdapat dalam 

permasalahan yang telah diberikan, pengumpulan informasi atau data tersebut dapat 

digunakan untuk membuktikan jawaban sementara yang telah dibuat sebelumnya. 

Siswa mencatat informasi yang telah diperoleh, catatan tersebut dapat juga dibuat 

dalam bentuk tabel atau grafik. Peran guru pada tahap ini yaitu menyediakan lembar 

kerja, alat bantu, atau petunjuk prosedur pengerjaan, selain itu peran guru juga 

sebagai fasilitator bagi siswa saat ingin bertanya, guru juga berperan untuk 

membimbing siswa.  Tahap ini melatih siswa agar siswa dapat mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, membedakan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep, dan dapat mengemukakan contoh dan non-

contoh suatu konsep. 

 

Tahap kelima ialah menguji hipotesis. Tahap kelima ini, siswa menganalisis data 

yang telah diperoleh dari tahap pengumpulan data, lalu siswa diarahkan untuk 

mengolah data untuk memperoleh kesimpulan. Guru mengarahkan siswa agar 

menguji jawaban sementara yang telah dibuat siswa. Tahap ini siswa memilihi 

prosedur mana yang tepat untuk menyelesaikan masalah dengan bantuan guru. 

Peran guru pada tahap ini yaitu sebagai pengarah dan pendorong dalam diskusi 
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siswa. Selain itu, guru juga berperan sebagai pembimbing siswa pada proses 

mengolah data dan menghubungkan data yang telah diperolah dengan jawaban 

sementara yang telah dibuat.  Dengan demikian, pada tahap ini mendorong agar 

siswa dapat mencapai indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. Selain itu, pada tahap ini juga dapat melatih siswa 

untuk menerapkan konsep atau algoritma pemecahan masalah.  

 

Tahap keenam yaitu merumuskan kesimpulan. Tahap ini guru membimbing siswa 

dalam melakukan penarikan kesimpulan dari hasil pekerjaan siswa. Peran guru 

dalam tahap ini yaitu guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam menarik 

kesimpulan, agar tidak terjadi kesalahan dalam penarikan kesimpulan yang 

dilakukan siswa dan kesimpulan tersebut dapat sesuai dengan pembelajaran. 

Sehingga, kesimpulan yang diperoleh adalah kesimpulan yang akurat. Selain itu, 

guru mengarahkan siswa agar menyampaikan kesimpulan yang sudah diperoleh 

selama proses pembelajaran. Tahap ini dapat melatih siswa untuk menyatakan 

kembali konsep yang baru saja dipelajari. 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, model pembelajaran inkuiri 

terbimbing menghadirkan peluang untuk siswa supaya aktif berpartisipasi saat 

proses pembelajaran. Setiap tahap dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat memungkinkan siswa untuk menambah kemampuan siswa pada tiap indikator 

pemahaman konsep matematis yang harus dimiliki siswa. Hal ini dapat 

diidentifikasi dari keterlibatan siswa pada setiap tahap dalam memperoleh 

pengetahuan baru. Selain itu, tujuan dari setiap tahap selaras dengan indikator-

indikator pemahaman konsep matematis. Oleh karena itu, dapat diduga bahwa 

model pembelajaran ini dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini yaitu seluruh siswa di SMP Negeri 26 Bandar 

Lampung semester ganjil Tahun ajaran 2025/2026 yang mendapatkan materi yang 
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sama serta cocok dengan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut, yaitu 

kurikulum merdeka.   

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan dalam rumusan  masalah, hipotesis 

penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki pengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa.  

2. Hipotesis Khusus 

Perbedaan pemahaman konsep matematis siswa yang diterapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

diterapkan model pembelajaran konvensional.  
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III . METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel  

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Bandar Lampung pada semester ganjil 

pada tahun pelajaran 2025/2026. Populasi yang dipilih pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas VII dengan jumlah siswa sebanyak 256 siswa yang terbagi menjadi 

delapan kelas, dengan jumlah 32 siswa pada setiap kelasnya, dan terdiri dari VII.1 

samapai VII.8 tanpa kelas unggulan. Berikut data hasil nilai assesmen awal kelas 

VII dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Rata-Rata Nilai Asesmen Awal 

No. Nama Guru Kelas Jumlah Siswa 

Rata-rata 

nilai 

asesmen 

1. Sarti Endayani, S.Pd. VII.1 32 50,75 

VII.2 32 81,75 

VII.3 32 52,25 

VII.4 32 50,63 

VII.5 32 51,48 

2. Niki Pujarwati, S.Pd., Gr. VII.6 32 53,75 

VII.7 32 50,63 

VII.8 32 50,63 

  

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak dua kelas, yaitu kelas VII.7 menjadi 

eksperimen dan VII.8 sebagai kontrol dengan jumlah siswa tiap kelas sebanyak 32 

siswa. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling 

didasarkan dengan beberapa pertimbangan. Guru mitra yang bersedia bekerja sama 

dalam penelitian ini hanya mengajar di tiga kelas, yaitu VII.6, VII.7, dan VII.8. 

Setelah dilakukan pengamatan,  diperoleh bahwa karakteristik siswa di ketiga kelas 

tersebut sama berdasarkan rata-rata nilai asesmen awal. Oleh karena itu, terpilihlah 
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kelas  VII.7 sebagai  kelas eksperimen  dan  kelas  tersebut  ditetapkan untuk 

menerima penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan kelas VII.8 

sebagai kelas kontrol.  

 

B. Desain Penelitian  

 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode penelitian  

kuantitatif (Sugiono, 2023). Jenis penelitian ini menggunakan. quasi-

eksperimental, karena pada penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan sebab-

akibat, sampel dalam penelitian ini juga diambil secara random berdasarkan kelas 

dari suatu populasi (Sugiyono, 2023). Desain penelitian pada penelitian ini yaitu 

posttest only control group design. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian 

Kelas Pembelajaran Posttest 

Eksperimen  X 𝑂 

Kontrol C 𝑂 

(Sumber: Sugiyono, 2023) 

Keterangan :  

𝑂 : Posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas    

               eksperimen dan kontrol 

X : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

C : Pembelajaran menggunakan model konvensional 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang dikumpulkan dari tes 

pemahaman konsep matematis setelah perlakuan sesuai dengan model 

pembelajaran yang dilaksanakan pada setiap kelas, yaitu model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol dan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes. Tes dilaksanakan 

dengan menggunakan beberapa soal yang diberikan kepada siswa. Soal yang 

diberikan harus dapat mengukur pemahaman konsep matematis siswa dan soal-soal 

tes telah lewat uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Dengan 
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demikian, instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria valid dan reliabel 

dalam menilai kemampuan itu. 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

 

Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri dari tahapan-tahapan 

sebagai berikutnya: 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan prapenelitian kesekolah untuk melihat kondisi sekolah. Observasi 

awal dilakukan pada hari Rabu dan Kamis, tanggal 6 Agustus 2025 di SMP 

Negeri 26 Bandar Lampung. Hasil yang diperoleh adalah data populasi semua 

siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung semester ganjil tahun 

pelajaran 2025/2026 sebanyak 256 siswa yang terbagi menjadi 8 kelas yaitu 

kelas VII.1 sampai kelas VII.8 dan kurikulum yang digunakan ialah 

kurikulum merdeka.  

b. Menentukan sampel untuk penelitian. Penelitian ini menggunakan penentuan 

sampel dengan teknik cluster random sampling, terpilih kelas yaitu VII.7 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.8 sebagai kelas kontrol.  

c. Menyusun proposal untuk rencana penelitian.  

d. Menyusun perangkat untuk mengajar dan instrumen tes yang digunakan 

untuk penelitian.  

e. Melakukan konsultasi terkait instrumen yang telah dibuat dan memastikan 

instrumen tes tersebut valid dengan dosen dan guru yang mengampu pelajaran 

matematika di kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung.  

f. Melakukan uji instrumen tes yaitu kepada siswa yang tidak dijadikan sampel. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

b. Melakukan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pemberian posttest dilakukan pada 
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tanggal 9 Oktober 2025 pada kelas eksperimen dan tanggal 13 Oktober 2025 

pada kelas kontrol. 

 

3. Tahap Akhir  

a. Menghimpun data kuantitatif hasil tes pemahaman konsep matematis siswa. 

b. memproses dan menganalisis data yang telah diperoleh. 

c. Menyusun laporan dari hasil penelitian.  

 

E. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen penelitian adalah alat yang berguna untuk mengukur variabel penelitian 

yang amati (Sugiyono, 2023:156). Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

dengan menggunakan tes tertulis yang terdiri dari beberapa soal yang diberikan 

diakhir penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Kisi-kisi instrumen tes 

pada penelitian ini terdapat pada Lampiran B.1 halaman 149. Kriteria penilaian 

pemahaman konsep matematis yang digunakan untuk menilai hasil uji yang telah 

dilakukan dapat dengan menggunakan pedoman penskora yang dapat dilihat pada 

Tabel 3.3 berikut. 

 

Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran 
No.  Indikator Keterangan Skor 

1. Menyatakan kembali 

suatu konsep. 

Tidak menjawab 0 

Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi salah 1 

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 

benar tetapi belum lengkap 

2 

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 

benar dan lengkap 

3 

2. Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi 

matematika. 

Tidak menjawab  0 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi tetapi salah 

1 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi dengan benar tapi belum lengkap 

2 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis dengan benar dan 

lengkap 

3 

 3.  Mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup 

dari suatu konsep  

Tidak menjawab 0 

Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep tetapi salah 

1 

Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep tetapi belum lengkap 

2 
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No.  Indikator Keterangan Skor 

Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep dengan tepat 

3 

 4.  Menggunakan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

Tidak menjawab  0 

Menggunakan dan memilih prosedur tertentu 

tetapi salah  

1 

Menggunakan dan memilih prosedur tertentu 

dengan benar tetapi belum lengkap  

2 

Menggunakan dan memilih prosedur tertentu 

dengan benar dan lengkap 

3 

5.  Menerapkan konsep 

atau algoritma ke 

pemecahan masalah. 

Tidak menjawab  0 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah tetapi salah  

1 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah dengan tepat tetapi belum 

lengkap  

2 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah dengan tepat dan lengkap 

3 

6.  Memberikan contoh 

dan non-contoh dari 

konsep  

Tidak menjawab  0 

Memberikan contoh dan noncontoh tetapi 

salah  

1 

Memberikan contoh dan noncontoh dengan 

tepat tetapi belum lengkap  

2 

Memberikan contoh dan noncontoh dengan 

tepat dan lengkap 

3 

7.  Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu  

Tidak menjawab  0 

Mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu tetapi tidak tepat  

1 

Mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu dengan tepat tetapi belum 

lengkap  

2 

Mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu dengan tepat dan lengkap  

3 

(sumber: Adaptasi dari Sumarmo, 2014) 

 

Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dipercaya dan benar-benar 

mencerminkan kondisi yang sesungguhnya, maka instrumen penelitian harus 

memenuhi kriteria sebagai instrumen yang berkualitas. Menurut Sugiyono (2019), 

kualitas instrumen ini ditentukan oleh beberapa aspek, yaitu tingkat validitas, 

kestabilan hasil pengukuran (reliabilitas), kemampuan butir soal untuk 

membedakan tingkat kemampuan responden (daya pembeda), serta tingkat 

kesukaran masing-masing soal. 
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1. Validitas Instrumen  

 

Validitas ialah proses verifikasi yang dilakukan secara berkesinambungan untuk 

menilai sejauh mana bukti dan teori tersebut selaras dengan tujuan pengukuran 

(Sahir, 2021). Pada penelitian ini, validitas instrumen tes diuji melalui 2 tahap yaitu 

validitas ahli (expert validity) dan validitas empirik (empirical validity), sebagai 

berikut: 

 

a. Validitas Ahli (Expert Validity) 

 

Proses penilaian terhadap validitas instrumen tes diawali dengan kegiatan 

konsultasi bersama dosen pembimbing penelitian. Konsultasi ini bertujuan untuk 

memperoleh tanggapan, masukan, serta saran konstruktif terkait dengan kesesuaian 

butir-butir soal terhadap indikator pembelajaran, materi yang diajarkan, dan tujuan 

penelitian yang hendak dicapai. Melalui proses ini, dilakukan penyempurnaan 

terhadap redaksi, struktur, serta isi soal agar selaras dengan indikator pencapaian 

yang telah ditetapkan. Selanjutnya, peneliti juga melaksanakan konsultasi dengan 

guru matematika yang mengajar di SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Keterlibatan 

guru mata pelajaran penting untuk memastikan bahwa soal yang disusun sesuai 

dengan konteks pembelajaran di sekolah serta memperhatikan karakteristik 

kemampuan dan tingkat perkembangan kognitif siswa. 

 

Validitas isi dievaluasi dengan menelaah keterkaitan antara kisi-kisi soal dan butir 

soal yang disusun. Selain itu, aspek kebahasaan juga menjadi perhatian, terutama 

dalam hal pemilihan kata dan kalimat agar mudah dipahami oleh siswa. Penilaian 

ini dilakukan oleh para ahli menggunakan lembar penilaian berupa daftar periksa 

(checklist). Instrumen dikatakan valid jika seluruh butir soal dinilai telah sesuai 

dengan kisi-kisi, indikator pembelajaran, serta tingkat kemampuan berbahasa 

siswa. Berdasarkan hasil validasi ahli, instrumen tes dinyatakan memenuhi kriteria 

validitas isi dan layak untuk digunakan dalam uji coba empiris terhadap kelompok 

siswa yang bukan sampel utama untuk  penelitian. Hasil lengkap proses validasi 

ahli dapat dilihat pada. Lampiran B.5 halaman 157. 
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b. Validitas Empiris (Empirical Validity) 

 

Setelah memenuhi validitas ahli, instrumen diujicobakan pada siswa yang bukan 

sampel penelitian. Data hasil uji coba dianalisis dengan menerapkan Rasch Model 

dengan bantuan perangkat lunak Ministep untuk mengevaluasi dua aspek kritis 

yaitu Unidimensionality (Unidimensionalitas) dan Fit Order (kesesuaian item 

responden). Sumintono & Widhiarso (2014) menyatakan bahwa instrumen sesuai 

jika semua butir dalam instrumen hanya mengukur satu konstruk tunggal yaitu 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Saat instrumen non-

unidimensional, maka hasil analisis Fit Order tidak valid. Unidimensionalitas 

dilakukan dengan menganalisis Raw Variances Explained by Measures, yang dapat 

dilihat pada bagian item: dimensionality dalam output Ministep. Hasil pengujiannya 

kemudian dibandingkan dengan kriteria interpretasi berikut: 

 

Tabel 3. 4 Interpretasi Undimensionalitas 

Raw Variance Explained by Measures Interpretasi 

20% < 𝑅𝑉𝐸𝑀 ≤ 40% Buruk  

40% < 𝑅𝑉𝐸𝑀 ≤ 60% Cukup  

𝑅𝑉𝐸𝑀 > 40% Istimewa  

 (Putri dkk., 2025) 

 

Sementara itu, fit order mengacu pada kesesuaian urutan item atau respon siswa 

dengan pola yang diharapkan oleh model pengukuran. Evaluasi ini penting untuk 

memastikan bahwa setiap butir soal berfungsi sebagaimana mestinya dalam 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Kriteria untuk 

menilai kesesuaian butir soal mengacu pada pendapat Sumintono & Widhiarso 

(2014), tercantum di Tabel 3.5.  

 

Tabel 3. 5 Kriteria Kesesuaian Butir Soal 

No. Output Nilai yang diterima 

1. Outfit Mean Square (MNSQ) 0,5 < 𝑀𝑁𝑆𝑄 ≤ 1,5 

2. Outfit Z-Standard (ZSTD) −2,0 < 𝑍𝑆𝑇𝐷 ≤ +2,0 

3. Point Measure Correlation  

(PT.Measure Corr) 
0,4 < 𝑃𝑇 𝑀𝑒𝑎𝑠𝑢𝑟𝑒 𝐶𝑜𝑟𝑟 < 0,85 
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Hasanah dan Aini (2025) menyatakan bahwa butir soal tes dinyatakan valid apabila 

terdapat minimal satu dari tiga kriteria pada Tabel 3.5 terpenuhi. Apabila butir soal 

tidak memenuhi semua kriteria, maka harus dibenahi atau dibuang. Hasil analisis 

ditunjukkan pada Tabel 3.6, sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 6 Data Hasil Analisis Uji Validitas Butir Soal 

No. 

soal 

Raw Variance 

Explained by 

Measures 

Skor Outfit 

MNSQ 
Skor Outfit ZSTD 

Skor PT.Measure 

Corr 

1𝑎. 

52,4%  
(cukup) 

0,79 (diterima) −0,11 (diterima) 0,70 (diterima) 
1𝑏. 2,72 (ditolak) 1,31 (diterima) 0,63 (diterima) 
1𝑐 0,19(ditolak) −0,44 (diterima) 0,78 (diterima) 
1𝑑 0,61 (diterima) −0,77 (diterima) 0,75 (diterima) 
2𝑎. 0,64 (diterima) −0,52 (diterima) 0,71 (diterima) 
2𝑏. 0,47 (ditolak) −0,14 (diterima) 0,64 (diterima) 
2𝑐. 0,45 (ditolak) −0,02 (diterima) 0,59 (diterima) 
2𝑑. 0,76 (diterima) 0,14 (diterima) 0,61 (diterima) 
3. 1,06 (diterima) 0,30 (diterima) 0,63 (diterima) 
4. 0,99 (diterima) 0,14 (diterima) 0,70 (diterima) 

  

Kesimpulan yang diperoleh dari Tabel 3.6 yaitu, pada tabel menunjukkan bahwa 

seluruh butir soal tes      kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan 

valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Hasil uji secara lengkap dapat 

ditemukan pada Lampiran B.6 halaman 158.  

 

2. Reliabilitas Tes 

 

Realibilitas adalah uji yang digunakan untuk menguji kekonsistenan jawaban 

responden (Sudijono, 2015). Pada penelitian ini, analisis reliabilitas instrumen yaitu 

menggunakan Rasch Model dengan bantuan perangkat lunak Ministep. Hasil 

analisis reliabilitas diperoleh melalui Summary statistic yang meninjau tiga aspek 

utama, yaitu Cronbach’s Alpha, item reliability, dan person reliability. Hasil dari 

summary statistic menggambarkan nilai reliabilitas pengukuran, baik ditinjau dari 

aspek peserta (person reliability), aspek butir soal (item reliability), dan interaksi 

dari seriap peserta dengan butir soal (Muntazhimah, 2020). Data lain yaitu nilai 

Cronbach’s Alpha sebagai indikator umum reliabilitas yang menggambarkan 

tingkat konsistensi keseluruhan antara butir soal dan respons siswa (Fadhilah, R., 
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dkk., 2024). Nilai koefisien reliabilitas yang ditinjau dari summary statistic 

diinterpretasikan pada Tabel 3.7 dan Tabel 3.8 berikut. 

 

Tabel 3. 7 Interpretasi Nilai Reliabilitas Cronbach’s Alpha 

Nilai Reliabilitas  Interpretasi 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ’𝑠 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 ≥ 0,7 Reliabel 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ’𝑠 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 < 0,7 Tidak reliabel 

 (Sudijono, 2015) 

 

 

Tabel 3. 8  Interpretasi Nilai Item Reliability dan Person Reliability 

Nilai Item Reliability .dan Person Reliability Interpretasi 

< 0,67 Sangati Buruk 

0,67 ≤ 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 < 0,80 Buruk 

0,80 ≤ 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 < 0,90 Ciukup 

0,90 ≤ 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 < 0,94 Baik 

≥ 0,94 Sangati Baik 

 (Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 

Reliabilitas dianggap tinggi jika item reliability dan person reliability memiliki 

cakupan nilai yang luas dan kesalahan pengukuran (error) yang kecil. Menurut 

Sumintono & Widhiarso (2014), reliabilitas yang baik menunjukkan bahwa 

instrumen mampu secara konsisten membedakan kemampuan responden dan 

tingkat kesulitan butir secara akurat. Hasil analisis uji reliabilitas menggunakan 

Rasch Model dalam Tabel 3.9 berikut:  

 

Tabel 3. 9 Data Hasil Analisis Uji Reliabilitas 

Reliabilitas  Nilai Reliabilitas 

Person 0,80 

Item 0,90 

Cronbach’s Alpha 0,87 

  

Hasil analisis dalam Tabel 3.9 menunjukkan bahwa butir soal sesuai untuk diujikan 

kepada siswa, sehingga instrumen tes dapat dianggap layak dan stabil untuk 

mengumpulkani data penelitian. Hasil analisis uji reliabilitas lengkap terdapat 

dalam Lampiran B.7 halaman 161.  
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3. Tingkat Kesukaran  

 

Derajat kesukaran dari item soal ditetapkan dengan cara menghitung tingkat 

kesukaran. Soal itu dikatakan tepat jika suatu soal tersebut mempunyai tingkat 

kesulitan yang seimbang, maksudnya adalah butir soal tes tidak terlalu sukar dan 

juga tidak terlalu ringan untuk dikerjakan (Setiyawan & Wijayanti, 2020). Soal 

yang sangat sukar dapat membuat siswa tidak semangat untuk menyelesaikannya, 

begitu juga dengan soal yang sangat mudah, membuat siswa tidak berpikir tinggi 

untuk menyelesaikannya (Rahman & Nasryah, 2019). Analiss tingkat kesukaran 

butir soal dalam penelitian ini menggunakan Rasch Model yang berbantuan 

perangkat lunak Ministep. Nilai tingkat kesukaran ditinjau dari nilai  Item measure 

berdasarkan nilai logit yang tertera pada kolom measure. Kriteria tingkat kesukaran 

berdasarkan nilai logit disajikan pada Tabel 3.10. 

 

Tabel 3. 10 Interpretasi Tingkat Kesukaran (Item Measure) 

Nilai Logit Interpretasi 

𝑀𝐸 > +1𝑆𝐷 Sukar 

−1𝑆𝐷 ≤ 𝑀𝐸 ≤ +1𝑆𝐷 Sedang 

𝑀𝐸 < −1𝑆𝐷 Mudah 

 (Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 

Kategori tingkat kesukaran bersifat dinamis dan bergantung pada distribusi data 

yang diperoleh. Jika Standar Deviasi (SD) yang dihasilkan cukup besar, rentang 

kategori “sedang” menjadi lebih luas, mencerminkan variasi tingkat kesukaran soal. 

Sebaliknya, jika SD lebih kecil, rentang kategori “sedang” lebih sempit (Sumintono 

& Widhiarso, 2015). Pendekatan ini memungkinkan analisis tingkat kesukaran 

yang lebih kontekstual dan relevan dengan karakteristik data penelitian.  

 

Hasil analisis dari tingkat kesukaran butir soal menunjukkan bahwa standar deviasi 

(SD) sebesar 2,13 dan nilai rata-rata (Mean) sebesar 0,00. Pengelompokkan butir 

soal berdasarkan tingkat kesukaranya dilakukan dengan menjumlahkan nilai rata-

rata dan strandar deviasi, menghasilkan batas kategorisasi sebagaimana 

ditunjukkan dalam Tabel 3.11 beserta hasil analisisnya. 
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Tabel 3. 11 Data Hasil Tingkat Kesukaran (Item Measure) 

No. Soal Kriteria Measure (ME) 
Tingkat 

Kesukaran 

1a −2,13 ≤ 𝑀𝐸 ≤ 2,13 −1,40 Sedang 

1b 𝑀𝐸 < −2,13 −3,67 Mudah 

1c 𝑀𝐸 < −2,13 −3,04 Mudah 

1d −2,13 ≤ 𝑀𝐸 ≤ +2,13 −0,49 Sedang 

2a −2,13 ≤ 𝑀𝐸 ≤ +2,13 0,56 Sedang  

2b 𝑀𝐸 > 2,13 2,17 Sukar 

2c 𝑀𝐸 > 2,13 3,14 Sukar  

2d −2,13 ≤ 𝑀𝐸 ≤ +2,13 1,87 Sedang  

3 −2,13 ≤ 𝑀𝐸 ≤ +2,13 0,56 Sedang 

4 −2,13 ≤ 𝑀𝐸 ≤ +2,13 0,05 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3.11, distribusi tingkat kesukaran setiap butir soal 

memperlihatkan bahwa instrumen tes kemampuan pemahaman konsep memiliki 

variasi tinggat kesukaran yang seimbang, sehingga dapat digunakan secara efektif 

dalam penelitian. Hasil analisis uji tingkat kesukaran lengkapnya ada pada 

Lampiran B.8 halaman 164. 

 

4. Daya Pembeda  

 

Daya pembeda mengacu pada kapasitas soal dalam memilah kemampuan siswa 

yang rendah dan tinggi (Rahman & Nasryah, 2019). Terdapat dua cara untuk 

memperoleh indeks daya pembeda tiap butir soal yaitu teori analisis klasik dan 

analisis dengan menggunakan Rasch model. Tahap pada teori klasik yaitu, 

mengurutkan nilai siswa dari yang paling tinggi hingga nilai paling rendah. 

Kemudian dipilih sejumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah. Menurut 

Crocker & Algina (dalam Arif, 2016) penentuan kelompok atas dan kelompok 

bawah dilakukan dengan mengambil masing-masing 27% siswa dengan nilai 

tertinggi dan nilai terendah. Dalam Rahman & Nasryah (2019) tertulis cara untuk 

menghitung indeks daya pembeda dengan teori klasik yaitu dengan rumus: 
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𝐷𝑃 =
𝐽𝐵𝐴 − 𝐽𝐵𝐵

𝐽𝑆𝐴
 

 

Keterangan:  

𝐷𝑃 : indeks daya pembeda butir soal  

𝐽𝐵𝐴 : rata-rata skor kelompok atas  

𝐽𝐵𝐵 : rata-rata skor kelompok bawah  

𝐽𝑆𝐴 : skor maksimum butir soal  

 

 

Menurut Rahman & Nasryah (2019) hasil dari perhitungan indeks daya pembeda 

tersebut diinterpretasikan berdasarkan kriteria dalam Tabel 3.12 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 12 Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen 
Nilai  Interpretasi  

0,70 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat baik  

0,40 ≤ 𝐷𝑃 < 0,70 Baik  

0,20 ≤ 𝐷𝑃 < 0,40 Sedang  

0,00 ≤ 𝐷𝑃 <  0,20   Buruk 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 <  0,00   Sangat Buruk 

 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda dengan teori analisis klasik terhadap 

sepuluh butir soal, didapat bahwa indeks daya pembeda setiap soal berbeda-beda 

ditunjukkan dalam Tabel 3.13 beserta hasil analisisnya. 

 

Tabel 3. 13 Interpretasi Daya Pembeda Teori Analisis Klasik 
Nomor Soal Nilai Interpretasi 

1a 0,78 Sangat Baik 

1b 0,44 Baik 

1c 0,78 Sangat Baik 

1d 1,00 Sangat Baik 

2a 1,00 Sangat Baik 

2b 0,67 Baik 

2c 0,44 Baik 

2d 0,56 Baik 

3 0,78 Sangat Baik 

4 0,89 Sangat Baik 

 

Analisis daya pembeda dengan menggunakan Rasch Model yaitu analisis pada 

tingkat abilitas individu untuk alat dalam membedakan kapasitas siswa yang bisa 

menjawab soal dan yang tidak bisa menjawab soal (Erfan, dkk., 2020). Selain itu, 

pengelompokan responden juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan indeks 
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separasi responden (Jumini dkk., 2024). Nilai separasi item yang semakin tinggi 

menunjukkan bahwa kualitas instrumen semakin baik, karena instrumen tersebut 

mampu membedakan responden dan butir soal ke dalam kelompok-kelompok yang 

jelas (Sumintono & Widhiarso, 2015). Rumus untuk mengetahui pengelompokkan 

secara lebih teliti menurut Parisu, dkk., (2024) yaitu menggunakan persamaan strata 

(H): 

𝐻 =
[(4 × 𝑆𝑒𝑝𝑎𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) + 1]

3
 

 

Hasil analisis daya beda butir soal pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menggunakan Rasch Model berbantuan aplikasi Ministep diperoleh indeks separasi 

butir soal sebesar 2,99 maka nilai H = 4,32 dibulatkan menjadi 4, sehingga terdapat 

empat kelompok butir soal yang dapat diidentifikasi, dan untuk responden diperoleh 

indeks separasi sebesar 2,03 dengan H = 3,04 dibulatkan menjadi 3, menunjukkan 

bahwa kelompok responden dapat dibedakan menjadi tiga kelompok berdasarkan 

nilai separasi responden, yang menyatakan kemampuan siswa. 

 

Dengan demikian, berdasarkan analisis klasik dan analisis dengan menggunakan 

Rasch Model, dapat disimpulkan bahwa setiap butir soal mampu berfungsi secara 

efektif sebagai alat ukur yang dapat mengidentifikasi perbedaan tingkat 

pemahaman konsep matematis antar siswa serta terdapat empat kelompok butir soal 

yang dapat diidentifikasi dan kelompok responden dapat dibedakan menjadi tiga 

kelompok. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh butir soal dinyatakan layak 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Adapun hasil perhitungan secara 

rinci terdapat di Lampiran B.9 halaman 167. 

 

Setelah dilakukan semua uji analisis yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji daya 

pembeda dan uji tingkat kesukaran dari pada masing-masing item soal tes 

kemampuan pemahaman konsep siswa diperoleh rekap hasil tes uji coba pada Tabel 

3. 14. 
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Tabel 3. 14 Interpretasi Semua Uji 

No. 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Tingkat 

Kesukaran  

Daya 

Pembeda 
Keputusan 

1a 

Valid Reliabel 

Sedang Sangat Baik 

Digunakan 

1b Mudah Baik 

1c Mudah Sangat Baik 

1d Sedang Sangat Baik 

2a Sedang Sangat Baik 

2b Sukar Baik 

2c Sukar Baik 

2d Sedang Baik 

3 Sedang Sangat Baik 

4 Sedang Sangat Baik 

 

F.  Teknik Analisis Data 

 

Setelah melaksanakan eksperimen, diperoleh data mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis, 

terlebih dahulu harus melakukan analisis uji prasyarat data terhadap hasil posttest 

tersebut. Uji prasyarat ini tujuannya untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak, serta mengetahui varians antar data bersifat 

homougen atau tidak homogen. Pelaksanaan uji prasyarat ini penting dilakukan 

karena hasilnya akan menjadi dasar dalam menentukan jenis uji statistik yang sesuai 

untuk pengujian hipotesis selanjutnya.  

 

1. Uji Normalitas  

 

Uji normalitas ini dilaksanakan agar dapat melihat asal distribusi dari populasi pada 

data tersebut apakah berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal.  Uji ini 

diterapkan pada nilai posttest di kelas eksperimen dan posttest di kelas kontrol. 

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas pada data dalam penelitian ini 

yaitu dengan bantuan program perangkat lunak IBM SPSS Statistics 22. Hipotesis 

yang diuji dirumuskan sebagai berikut. 

H0 : Skor posttest dari kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Skor posttest dari kedua kelas berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal 
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Kriteria pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika taraf signifikansi Asymp.Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0,05 yaitu 𝛼 > 0,05. Dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. Hasil analisis 

uji normalitas yang telah dilakukan tersaji dalam Tabel 3.15. 

 

Tabel 3. 15 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas 
Parameter Posttest Kelas Kontrol Posttest Kelas Eksperimen 

Sig. Shapiro Wilk 0,300 0,372 

 

Berdasarkan Tabel 3.14, diperoleh nilai 𝑆𝑖𝑔. > 0,05 pada kedua kelas, sehingga 𝐻0 

diterima. Hal tersebut memperlihatkan bahwa keseluruhan data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Sehingga, uji prasyarat yang harus dilakukan 

selanjutnya adalah uji Homogenitas. Perhitungan lengkap uji normalitas tersedia 

pada Lampiran C.3 halaman 176. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Data tersebut adalah data yang terdistribusi normal maka uji prasyaratnya dilanjut 

dengan uji homogenitas. Uji ini dilaksanakan guna mengetahui varians yang 

dimiliki antara kedua kelompok data tersebut homogen atau tidak homogen. Uji 

Homogenitas ini dilakukan pada data posttest kelas kontrol dan data posttest kelas 

eksperimen. Metode yang digunakan untuk menguji homogenitas data dalam 

penelitian ini yaitu dengan bantuan program perangkat lunak IBM SPSS Statistics 

22. Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varians yang 

homogen atau data bersifat homogen 

H1 : Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varians yang tidak 

homogen atau data bersifat tidak homogen 

Kriteria pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika taraf signifikansi Asymp.Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0.05 yaitu 𝛼 > 0,05. Dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. Hasil analisis 

uji homogenitas yang telah dilakukan tersaji dalam Tabel 3.16. 

 

Tabel 3. 16 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas 

Hasil Posttest Pemahaman Konsep  𝑨𝒔𝒚𝒎𝒑. 𝑺𝒊𝒈. (𝟐 − 𝒕𝒂𝒊𝒍𝒆𝒅) 

Test of Homogeneity of varians 0,048 
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Berdasarkan Tabel 3.15, diperoleh nilai 𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) sebesar 0,048 <

0,05, sehingga 𝐻0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa data Posttest kelas 

eksperimen dan data Posttest kelas kontrol berasal dari varians yang tidak homogen 

atau data bersifat tidak homogen. Perhitungan yang lengkap terkait uji homogenitas 

tersedia pada Lampiran C.4 halaman 178. 

 

3. Uji  Hipotesis  

 

Dari hasil uji prasyarat, diketahui bahwa data skor posttest pada kedua kelas berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal dan berasal dari varians yang tidak 

homogen atau data bersifat tidak homogen. Analisis statistik yang dilakukan 

selanjutnya yaitu dengan menggunakan uji Independent. samples t-test, hal ini 

didasari dengan pernyataan Adiansha, dkk (2020)yang menyatakan bahwa 

homogenitas varians tidak menjadi persyaratan utama, sehingga meskipun data 

memiliki varians yang berbeda atau tidak homogen, uji independent sample t-test 

tetap dapat digunakan dalam analisis data penelitian. Namun, penentuan keputusan 

statistik harus didasarkan pada hasil equal variances not assumed. Selain itu, 

Ghozali (2018:62) menyatakan bahwa pada output Independent Samples t-test di 

SPSS, jika data berasal dari varians yang tidak homogen, maka pengambilan 

keputusan dilakukan pada baris Equal variances not assumed. Hipotesis yang diuji 

dirumuskan sebagai berikut:  

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2   (tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang diperoleh dari data posttest pada kelas kontrol dan data 

posttest di kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada proses pembelajarannya) 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2  (terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang diperoleh dari data posttest pada kelas kontrol dan data posttest 

di kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada proses pembelajarannya) 

 

Taraf signifikansi pada penelitian ini adalah 𝛼 = 0,05. Kriteria pengujian 

brdasarkan hasil analisis Independent samples t-test berbantuan aplikasi IBM SPSS 
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Statistics adalah terima 𝐻0 jika taraf signifikansi Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar 

dari 0.05 yaitu 𝛼 > 0,05. Dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. Hasil analisis uji 

Independent samples t-test yang telah dilakukan disajikan pada Lampiran C.5 

halaman180.  



49 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

A.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemahamannkonsep matematis siswa yang diperoleh dari hasil data antara nilai 

posttest kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan nilai posttest kelas kontrol yang diterapkan model 

pembelajarannkonvensional pada materi yang sama.  Hal ini tampak dari rata-rata 

nilai hasil belajar siswa yang lebih tinggi saat diterapkannya model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dibandingkan dengan siswa yang diterapkan model 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaranminkuiri terbimbing berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 26 Bandar Lampung pada semesteriganjil pada tahun pelajaran 2025/2026.  

 

B. Saran  

 

Berdasarkan dari hasil penelitian, berikut saran yang dapat diberikan:  

1. Kepada guru/pendidik, dianjurkan agar dapat mempertimbangkan penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengatur pengelompokan siswa dan 

alokasi waktu secara lebih efektif serta menyesuaikan jumlah dan tingkat 

kesulitan soal dengan waktu pembelajaran agar proses inkuiri terbimbing dapat 

berjalan optimal dan terkait media yang akan digunakan dalam pembelajaran 

sebaiknya dijelaskan secara terperinci hingga siswa paham. 
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